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ABSTRAKSI

Kearifan lokal merupakan bagian dari suatu budaya masyarakat dimana keduanya saling
terikat satu sama lain. Kearifan lokal merupakan warisan turun-temurun dari generasi
terdahulu menuju generasi setelahnya. Kearifan lokal juga memberikan peluang sebagai
pariwisata budaya atau disebut sebagai heritage tourism. Indonesia sendiri merupakan
negara yang kaya akan kearifan lokalnya. Salah satu kearifan lokal di Indonesia yaitu Situs
Liyangan yang terletak di Temanggung, Jawa Tengah. Penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif dimana metode pengumpulan datanya dilakukan melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini didapatkan bahwa: 1) Peran
kearifan lokal yang ada di Situs Liyangan mendukung pengembangan heritage tourism; 2)
Kearifan lokal telah berperan penting sebagai unsur fundamental yang dapat memainimalisir
dampak negatif yang dihasilkan dalam pengembangan heritage tourism di Situs Liyangan

dan menuju environmental sustainability.

Kata Kunci : Kearifan lokal, heritage tourism, environmental sustainability, Situs

Liyangan.



ABSTRACT

Local wisdom is part of a community culture where both are bound to each other. Local wisdom is
a hereditary heritage from the previous generation to the next generation. Local wisdom also
provides opportunities as cultural tourism or referred to as heritage tourism. Indonesia itself is a
country rich in local wisdom. One of the local wisdoms in Indonesia is the Liyangan Site which is
located in Temanggung, Central Java. This study uses a qualitative descriptive approach where the
data collection method is done through interviews, observation, and documentation. The results of
this study showed that: 1) The role of local wisdom in the Liyangan Site supports the development
of heritage tourism,; 2) Local wisdom has played an important role as a fundamental element that
can minimize the negative impacts generated in the development of heritage tourism at the Liyangan

Site and towards environmental sustainability.

Keywords : Local wisdom, heritage tourism, environmental sustainability, Liyangan Site.
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